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ABSTRAK

Lindawati.2013.Peningkatan Kemampuan Membaca pemahaman |Litera
dengan Teori Skemata bagi Siswa Kelas Ill SD Ne@8ri
Batang Anai Kabupaen Padang Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan @k&ah Dasar bahwa
peningkatan kemampuan membaca pemahaman li€t@h menggunakan teori
yang tepat dalam proses pembelajaran . Tujuan Penelitian Tindakan kelas ini untuk
mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca pemaahliteral dengan
teori skemata pada siswa kelas Ill SD dengan tah@paca, saat baca dan pasca
baca

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitisndakan kelas
(classroom ection researghdengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Rancangan penelitian ini meliputi: @ecanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian difiedan dalam dua siklus. Subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas Il SD Nieg@rBatang Anai kabupaten
Padang Pariaman yang berjumlah 30 orang. Data diklkan dengan
menggunakan lembar observasi, dan catatan lapabg#a.yang diperoleh dalam
penelitian ini, dianalisis dengan menggunakan saisaldata kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil penelitian kemampuan membaca pemahamaal lit@enunjukkan

peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus | RRpseraeh nilai70%
(baik),aktifitas guru yakni 69% (cukup) , aktiBtasiswa yakni 65%(kurang),
pada proses prabaca diperoleh nilai rata-rata KQfgipada saat baca diperoleh
nilai rata-rata 70(cukup), pada pasca baca dipemmlai rata-rata 67(kurang) dan
hasil dari siklus | diperoleh nilai rata-rata 70¢ap).Pada siklus Il RPP diperoleh
nilai 95 %(sangat baik),aktifitas guru yakni 94%gat baik),aktifitas siswa
yakni 94%(sangat baik), pada proses prabaca dgterolai rata-rata 80(cukup),
pada proses saat baca diperoleh nilai 82(baik)a padses pasca baca diperoleh
nilai rata-rata 81(baik), sedangkan hasil dariuskll diperoleh nilai rata-rata
81(baik).Dari hasil penilaian terdapat peningkatanil belajar siswa, oleh sebab
itu disaran agar guru dapat melaksanakan teori steemengan tujuan untuk
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahamaal Igeswa dan
pembelajaran yang dilaksanakan lebih bermakna.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. L atar Belakang Masalah

Membaca merupakan salah satu aspek kemahiran bsebgang sangat
penting dikuasai oleh seseorang, khususnya sisvedaltil kegiatan membaca
banyak sekali informasi, pengetahuan, dan pengalayaag dapat diperoleh.
Apalagi diabad modern yang ditandai dengan derasya informasi yang
beredar dan menembus segala aspek kehidupan magyaerebaknya media
komunikasi massa, secara langsung maupun tidaksuaggtelah menuntut
seseorang untuk menguasai informasi secara cepattefmt serta mampu
memanfaatkannya untuk berbagai keperluan.

Bagi siswa SD, kemahiran membaca sangat pentirsgndedngka belajar
dan menguasai ilmu pengetahuan. Hal itu sesuai atergakekat membaca
sebagai proses kognitif Tampubolon ( dalam Rib@728). Meskipun pada taraf
penerimaan lambang-lambang tulisan diperlukan keooam motorik berupa
gerakan mata, kebanyakan kegiatan yang dilakukdamdanembaca adalah
kegiatan berpikir atau bernalar dan ingatan. Denrgagiatan bernalar tersebut,
pembaca berusaha menemukan dan memahamformasi yang
dikomunikasikan oleh penulis melalui tulisan.ldda proses memahami
informasi tersebut, pembaca juga dapabhempelajari cara-cara penulis
menyajikan pikirannya. Dengan demikian, dapat jddatakan bahwa dengan
membaca, pembaca memperoleh dua jenis pengetayalan,berupa informasi

baru dan cara penyajian pikiran dalam tulisan.



Burn, Roe dan Ross (dalam Farida, 2005:1) mengekankdahwa
“Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vitamdalatu masyarakat
yang terpelajar “. Sedangkan dilembaga pendidikarmdl seperti sekolah
keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hadidjae siswa. Hasil belajar siswa
sangat dipengaruhi oleh kemampuan membaca yangitarkdengan tujuan
pelajaran bahasa Indonesia yakni siswa mampu mekkary pemahaman
terhadap teks yang tersurat dan tersirat, sertaami@atkannya untuk berbagai
keperluan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan baleleen smemperkaya
pengetahuan, membaca juga meningkatkan daya Sa&lanjutnya, berlandaskan
kedua kemampuan tersebut, pembaca dapat meningkake@amampuan
mengemukakan gagasannya. Dengan demikian dapabadipabanyak sekali
manfaat yang dapat diperoleh pembaca melalui kegiatembaca. Menyadari
pentingnya membaca tersebut, dalam proses pendiddm@nal, pembelajaran
membaca mendapatkan perhatian yang serius. Haldagpat dilihat pada
kurikulum Sekolah Dasar hingga sekolah Menengahs,Atdususnya mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, yang matieanp keterampilan
membaca sebagai salah satu aspek keterampilarhbeebgang harus dilatihkan
kepada siswa.Kemahiran membaca sangat pentingsisaga untuk memahami
bacaan dalam rangka belajar dan menguasai ilmuwepsngan.

Kemampuan membaca pemahaman siswa pada pelajdnasaldadonesia
masih tergolong rendah, yang disebabkan oleh rgacanpembelajaran yang

tidak sesuai dengan tujuannya, kurang motivasi giarnu yakni tidak berusaha



membangkitkan skemata siswa agar lebih memahansi deki bacaan yang
dibaca siswa.

Sebenarnya ada banyak faktor yang menentukan etk
pembelajaran membaca. Hal ini sesuai dengan halkmkabelajaran sebagai
sebuah sistem. Sebagai sebuah sistem proses pgrielditentukan oleh,
pendekatan dan metode, materi pelajaran dan evakrés banyak lagi fasilitas
yang lain, termasuk lingkungan belajar Dick danyCdalam Ribut 2007:3)

Hal demikian dapat dicapai dengan adanya dukungannabtivasi dari
guru yang menggunakan pembelajaran yang bervarmesj mendorong siswa
untuk lebih aktif. Menurut Ahmad (2007:11) peranatema guru adalah
“mengelola pembelajaran efektif, dinamis, efisidian positif ditandai adanya
kesadaran dan keterlibatan aktif antara guru damesi

Klein, dkk (dalam Farida 2005:42) mengemukakan lzlguru yang baik
tidak perlu memakai satu teori saja. Mereka bisagambil dan memilih yang
terbaik dari semua strategi yang ada termasuk pagadapandangan teoritis
tentang pengajaran membaca. Menurut Sadler (dataida-2005:43) guru harus
berusaha untuk mempersiapkan siswanya berhasil.

Kenyataan dilapangan, khususnya dalam mata peldiaasa Indonesia
pada aspek membaca, kegiatan pembelajarannya diksibkan secara klasikal.
Pembelajaran lebih banyak diwarnai dengan pembetias yang belum
diajarkan sebelumnya. Hal ini mengakibatkan siswsakg  terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Kegiatan siswa hanya megerj tugas tanpa

memahami isi bacaan. Kegiatan ini mengakibatkanwvasiskurang ikut



berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yandezeng membuat siswa bosan
dan malas belajar yang mengakibatkan pemahamasm sexvdah, lafal rendah,
merespon jawaban rendah, sehingga nilai merekalneridilai yang dihasilkan
dari 30 orang siswa adalah 22 orang dibawah KKM &amang yang mencapai
KKM, sehingga diperoleh nilai rata-rata 61 kurangridKriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 70.

Kondisi kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia pagak membaca
seperti hal diatas penulis temui dikelas Ill SD dle@8 Batang Anai. Dari 30
Orang siswa dapat diperkirakan hanya 27 persem Y&)g dapat menjawab
pertanyaan sesuai dengan teks atau bacaan yamialibé>ada umumnya siswa
hanya diam atau bilang tidak tahu, dapat disimpulitawa hanya membaca tidak
mampu untuk berfikir dan mengeluarkan pendapatisend

Kondisi diatas dipengaruhi oleh cara guru menyakgmaimateri yang
tidak sesuai dengan pembelajaran yang dapat megnsaat belajar siswa serta
keinginan siswa untuk mengemukakan pendapat se@diru hanya memberikan
materi yang ada dalam buku paket dan tidak memi#iasi mengakibatkan
pembelajaran menjadi kurang diminati oleh siswa damu tidak berusaha
membangkitkan skemata siswa. Guru kurang memberikan kesempatan pada
siswa untuk memahami teks yang dibacanya, sehisgyea tidak termotivasi
untuk mengemukan pendapatnya.

Dengan keadaan tersebut perlu adanya pembelajamaq lyerorientasi
pada siswa bagaimana caranya siswa dapat memaleksi bacaan yang

dibacanya, menemukan sendiri informasi yang adaa pteks bacaan |,



menghubungkan topik yang sudah dipelajari dengd&ndipan sehari-hari, serta
dapat mengemukakan pendapat yang berhubungan dekgayang dibaca. Guru
seharusnya memberikan waktu yang cukup dalam mesgigbn tugas membaca,
sehingga guru bisa menilai dan mengembangkan ktkang pengetahuan
siswa.

Bertolak dari kondisi tersebut, diperlukan alteiffnantuk memperbaiki
kemampuan membaca pemahaman literal yang dapabgkatkan kemampuan
memahami isi bacaan siswa. Dalam hal ini teori sitandimaksud sebagai
alternatif tersebut. Hal ini sesuai dengan karadtikrteori skemata sebagai
berikut.

Banyak cara atau strategi yang dapat dilakukan ajehu untuk
membangkitkan skemata siswa dalam pembelajaran aeanMenurut Indrawati
(dalam Ribut 2007: 14) Strategi tersebut antaram laerupa pemberian
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengani imataan yang akan dibaca
sebelum siswa memulai membaca, pemberian anoledpgiratau perbandingan-
perbandingan, memperlihatkan contoh-contoh, gargharbar visual yang erat
kaitannya dengan bacaan yang akan dibaca siswa

Menurut teori skemata, membaca adalah proses kd&asininteraktif
yang melibatkan latar belakang pengetahuan, bahdaa, suatu gagasan
(Harjasujana dalam Indrawati, 2007:5). Merujuk dpendapat diatas dapat
disimpulkan untuk mampu memahami isi bacaan deniaik, pembaca
memerlukan latar belakang pengetahuan berkaitagatlemateri bacaan yang

akan dibaca dengan membangkitkan skemata siswa.



Teori skemata merupakan sistim pembelajaran yaegentukan baik
atau jeleknya seseorang memahami dan menginteapilest pengetahuan baru.
Mengaktifkan skemata akan membuat informasi sangatmakna untuk
memahami tentang apa yang telah diketahui siswagd®ghuan yang telah
dimiliki pembaca mereka terima sebelumnya disehtar Ibelakang pengetahuan
pembaca dan struktur pengetahuan awal disebut skddoan dkk (dalam Farida
2005:42)

Teori skemata dalam pembelajaran membaca pemahaliterapkan
dengan mengikuti tahapan membaca, yakni mulaitdhap prabaca, pelaksanaan
membaca, dan pascabaca. Pada tahap prabaca guribantemsiswa
membangkitkan skemata untuk memahami isi bacaarmyatemimengarahkan
kegiatan pada pembentukan pengetahuan awal, pédagagengetahuan awal,
dan pemfokusan perhatian siswa pada saat membada. tRhap pelaksanaan
membaca guru memberikan pertanyaan-pertanyaamasitgptang isi bacaan, dan
pada tahap pascabaca guru memberikan pertanyagjarakrpada penyimpulan.

Pembelajaran dengan penerapan teori skemata, skamanemahami teks
yang dibaca karena telah dimotivasi dengan latémkbag pengetahuan yang
telah dimiliki sehingga siswa yang selama ini hanmpambaca saja tanpa
mengetahui maksud dari bacaan serta isinya mengalaaran lebih bermakna
bagi siswa sehingga munculnya semangat belajassiava karena pembelajaran
yang bervariasi . Didasari oleh  permasalahan atds penulis bermaksud

melakukan penelitian dengan juduPehingkatan Kemampuan Membaca



Pemahaman Literal Melalui Penerapan Teori Skemata bagi Siswa Kelas 111

SD Negeri 28 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah telah diamnatkatas maka secara
umum permasalahan yang akan diteliti adalah bageik@dn peningkatan
kemampuan membaca pemahaman literal melalurgese teori skemata bagi
siswa kelas Ill SD negeri 28 Batang Anai Kabupa&®aadang Pariaman. Secara
rinci akan diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan pembelajaran peningkat@mampuan membaca
pemahaman literal dengan teori skemat&eldis Il SD Negeri 28
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?

2. Bagaiamana pelaksanaan pembelajaran pemamgkkemampuan
membaca pemahaman literal dengan t&amata di kelas Il SD
Negeri 28 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman

3. Bagaimana hasil belajar kemampuan membaca @enzah literal dengan
teori skemata dikelas 1l SD Negeri 2Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman ?

C.Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah untuk peningkatan kpozam
membaca pemahaman literal dengan penerapan teonask di kelas 11l SD
Negeri 28 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsika

1. Rancangan pembelajaran kemampuan membaca pearah@ral dengan



teori skemata di kelas 1l SD NegeriR&ang Anai Kabupaten Padang
Pariaman
2. Pelaksanaan pembelajaran kemampuoaembaca pemahaman
literal dengan teori skemata elak Il SD Negeri 28 Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman
3. Hasil pembelajaran kemampuan membpeamahaman literal dengan
teori skemata di kelas 11l SD NegB Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil peraaiiini adalah ;
1. Bagi penulis sebagai mahasiswa PGSiatddijadikan sebagai
salah satu teori pembelajaran yampgdditerapkan dilapangan.
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijah alternatif pembelajaran
di sekolah guna meningkatkan prestasjdelsiswa.
3. Bagi siswa, dapat memotivasi siswa rdalzeraktifitas atau

berfikir secara optimal dan lebih krgati



BAB II.
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Pembelajaran membaca adalah suatu kegiatamggatan
kemampuan siswa dalam keterampilan membaca. Memigilman (dalam
Novi 2006:226) “Membaca adalah interaksi dengan abahyang sudah
dialihkodekan dalam tulisan” Burn, Roe dan Ros96196) menyatakan bahwa :
“Membaca adalah suatu proses kegiatan berbahasz unemahami dan
menerima isi bacaan yang disampaikan oleh [Eenuklalui baca tulis dan
wujud isi pesan berupa fakta, gagasan, penddgatingkapan perasaan.”

Sedangkan Klein, dkk (dalam Farida 2005:3)mengekarkabahwa
defenisi membaca mencakup (1) membaca merupakén @uses, (2) membaca
adalah srategis, (3) membaca merupakan interdkémbaca merupakan suatu
proses dimaksud informasi dari teks dan pengetapaag dimiliki oleh pembaca
mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna.

Haryadi dan Zamzami (1996:303) menyatakan bahwanibéea adalah
suatu aktivitas yang disengaja dan terencana.” &engelakukan aktivitas proses
membaca berarti melakukan aktivitas memproses migkiaa memahami konsep,
memahami informasi dan memahami ide yamgpngpaikan penulis dan
dihubungkan dengan pengalaman dan pengetahuan tesady dimiliki oleh

pembaca.
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Terampil dan mampu membaca tidak diperoleh seckmiah, tetapi
diperoleh melalui proses pembelajaran yandpertahap dan
sistematis.Haryadi dan Zamzami (1996:303) menyatéledawa membaca adalah
satu aktifitas yang sengaja dan terencana. Dengaakokan aktifitas proses
membaca berarti melakukan aktifitas memproses miiiaga memahami konsep,
memahami informasi dan memahami ide yang disampaiganulis dan
dihubungkan oleh pengetahuan dan pengalaman ydaf) @imiliki oleh
pembaca.

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka membarapakan suatu
proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperolieimasi dari teks
bacaan serta memahami dan menerima isi bacaanpéaulis. Suatu proses
aktifitas yang dilakukan untuk memahami informgang terdapat pada teks.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa banyak sekahfaat yang dapat
diperoleh dari pembaca melalui kegiatan membaca.

Keterampilan membaca bagi siswa merupakan salah keterampilan
berbahasa yang sangat penting dalam rangka beligar menguasai ilmu
pengetahuan. Berkaiatan dengan itu, tujuan peareliii adalah mengembangkan
teori skemata untuk meningkatkan kemampuan memabacaan bagi siswa
Sekolah Dasar. Salah satu yang dapat digunakaok unteningkatkan
pemahaman siswa dalam membaca adalah dengankiemats
b. Pengertian Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman adalah suatu proses pemeroletkama nibaik tersurat

maupun tersirat yang disampaikan penulis melaltaian kata, kalimat, maupun
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paragraf dalam sebuah wacana, menurut Burn (dataida, 2005:13) membaca
adalah :

Mengenali rangkaian simbol-simbol tertulis, baikrupa kata, frase,

maupun kalimat.Kemudian pembaca memberi makna denga

menginterprestasikan teks yang dibacanya. Aspekamrdalam proses
membaca merupakan kegiatan mengikuti rangkaiasatulyang tersusun
secara linear dari kiri kekanan atau dari atas\kaha

Ritawati (2005:3), mengemukakan bahwa “Membaca paman
merupakan proses pemerolehan makna yang secdranakbatkan pengetahuan
dan pengalaman yang telah dimiliki dan dihubungki@mgan teks bacaan.”
Membaca pemahaman merupakan suatu proses pemateahsdap bahasa tulis,
baik isi maupun pesan yang disampaikan penulis yaelipatkan pengetahuan
dan pengalaman yang telah dimiliki pembaca seseaigah latar belakang
pembaca.

c. Tujuan membaca Pemahaman.

Kegiatan membaca pemahaman hendaknya mempunyanfigiswa yang
membaca dengan satu tujuan cenderung memahamndeaf@m yang mereka
baca, hal ini lebih baik dari pada siswa tidak menyai tujuan dalam membaca,
maka mereka akan lebih memperhatikan bahan baeesebut. Dengan demikian
kemampuan yang baik dalam membaca tersurat, terslem tersorot dari
berbagai tutur yang dibacanya akan lebih sempurna.

Menurut Blanton dkk ( dalam Farida 2005:6) menyatakijuan membaca
mencakup:

(1) membaca untuk kesenangan (2) menyempurnakaforpesi

membaca pemahaman mereka (3) untuk memperbahangetaduan

mereka yang berkenaan dengan suatu topik (4) umbekgaitkan
informasi baru dengan informasi yang telah merek&intb) memperoleh
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informasi untuk laporan baik lisan maupun tertul{§) untuk

menginformasikan atau menolak prediksi (7) untuknamepilkan suatu

eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang rdipe dari teks
dengan cara lain dan (8) belajar tentang strukdatusteks atau jawaban
pertanyaan yang spesifik.

Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dengan hafi-hka tidak
demikian maka guru akan salah dalam mengarahkamafeen siswa. Tujuan
seharusnya membantu pembaca membedakan antar asformelevan dengan
informasi yang tidak relevan.

d. Jenisjenis Membaca Pemahaman.

Menurut Saleh (2006:102) “Membaca pemahaman terhtag empat
yaitu: a) membaca pemahaman literal, b) membacaalp@man inferensial, c)
membaca pemahaman evaluative dan, d) membaca paataeatif’. Dilihat
dari tingkat kemampuan membacanya menurut Nurh2@04:57) “Membaca
pemahaman digolongkan menjadi tiga golongan yagmbaca literal, membaca
kritis dan membaca kreatif’. Sedangkan menurut i3yéf993:48) bahwa
“Pemahaman bacaan meliputi beberapa tingkat yagmapaman literal,
interpretative, kritis, dan kreatif” Pengertian migaca pemahaman literal
menurut Saleh (2006;102) Pemahaman literal ad&lamampuan memakai ide-
ide yang tampak secara eksplisit dalam wacana. Feman literal merupakan
pemahaman yang paling rendah”. Namun demikian pamah literal
dibutuhkan dalam proses pemahaman membaca sesmlarkihan.

Dari pendapat tersebut diatas yang dibahas dalamlipan ini adalah

membaca pemahaman literal yang dikemukakan olehehSaMembaca
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pemahaman literal membaca tingkatan yang palinglatferdibutuhkan dalam
proses pemahaman membaca secara keseluruhan.
e. Pengertian Membaca Pemahaman Literal

Menurut Syafi'ie (1993:31) menyatakan “pemahamaterdi adalah
pemahaman terhadap apa yang dikatakan atau disebptnulis dalam teks
bacaan”.Dalam pemahaman literal tidak terjadi pmdan pemahaman terhadap
isi informasi bacaan. Pengertian membaca pemahditeaial menurut Saleh
(2006;102) Pemahaman literal adalah “Kemampuan akamide-ide yang
tampak secara eksplisit dalam wacana. Pemahareaal linerupakan pemahaman
yang paling rendah”. Namun demikian pemahamanaliteibutuhkan dalam
proses pemahaman membaca secara keseluruhan.

Berdasarkan pendapat diatas membaca pemahamaal lberupakan
suatu proses pemahaman terhadap bahasa tulis,idbaikaupun pesan yang
disampaikan oleh penulis pada teks bacaan. Pemahahp&roleh dengan
memahami arti kata, kalimat dan paragraf dalam ééientbacaan seperti apa
adanya. Dalam pemahaman literal ini tidak terjadhdalamann pemahaman
terhadap isi informasi bacaan. Yang terjadi hangagenal dengan mengingat
apa yang tertulis dalam bacaan. Untuk membanguralp@man literal, pembaca
dapat menggunakan kata tanya apa, siapa, kapaxipnizag, mengapa.

2. Teori Skemata
a. Pengertian Teori Skemata
Banyak cara atau strategi yang dapat dilakukan ajehu untuk

membangkitkan skemata siswa dalam pembelajaran awmbSedangkan
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menurut Indrawati (dalam Ribut 2007:14) “Strategyisebut antara lain berupa
pemberian pertanyaan-pertanyaan yang berhubungeyanlenateri bacaan yang
akan dibaca siswa sebelum siswa memulai membacebengkan analogi-

analogi atau perbandingan-perbandingan, mempédinkan contoh-contoh,
gambar-gambar visual yang erat kaitannya dengamabagang akan dibaca
siswa”.

Pada dasarnya teori skemata adalah teori pengetadniang bagaimana
pengetahuan disajikan dan bagaimana sajian itu mékaln kemudahan dalam
memahami pengetahuan. Menurut teori skemata serangefahuan dikemas
dalam satuan-satuan. Satuan -satuan itulah yaegulislengan skemata. Dalam
kemasan-kemasan pengetahuan itu juga terkandumgniagi tentang bagaimana
pengetahuan itu mesti dipergunakan.

Jadi suatu skema merupakan struktur data yang nilekaksep-konsep
generik yang tersimpan dalam ingatan.Cahyono (199&:25) menyatakan:
“Skemata adalah berupa pengetahuan yang tersingalam memori siswa yang
dapat berfungsi pada saat siswa menginterprestagrmasi baru serta
membiarkan informasi baru itu masuk dan menjadiaradari pengalaman yang
tersimpan.”

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan balewgertian teori
skemata adalah Pembelajaran yang dilaksanakan mlecaga mengaktifkan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa, mengarahb@rnatian siswa terhadap
teks yang dibaca.

Dalam teknik ini, guru memperhatikan skeanadtau latar belakang



15

pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktitkematk agar bahan
pelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam kegiatan siswa dirangsang untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dan kemampuanmégnasi. Buah
pemikiran mereka akan dihargai, sehingga siswa saemaakin terdorong untuk
belajar. Teori skemata ini terbukti efektif untukemingkatkan kemampuan
memahami isi bacaan bagi siswa Sekolah Dasar.
b. Perencanaan Pembelajaran Membaca dengan Teori Skemata
Persiapan perencanaan merupakan hal yang sangagpsadam memulai
proses pembelajaran. Perencanaan yang dibuat ddrajknakan membantu
proses pelaksanaan pengajaran dan evaluasi pearbelajMenurut Hamzah
(2008:3) perlu perencanaan pembelajaran sebelunaksdihakan proses
pembelajaran yaitu: 1) untuk memperbaiki kesalahambelajaran. 2) untuk
merancang suatu pembelajaran. 3) menentukan indik@t menentukan alokasi
waktu sesuai dengan ketercapaian indikator pendralaj 5) memudahkan siswa
untuk belajar. 6) melibatkan semua variable penpaela. 7)menetapkan metode
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuanbgéegaran yang ditetapkan.
Masnur (2008:46) mengemukakan langkah-langkah dalentana
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
1) menentukan satuan unit pembelajaran yang akaragkan dalam
pembelajaran. 2) mencantumkan standar kompetenskalapetensi
dasar. 3) mencantumkan indikator. 4) menentukarkaalowaktu
sesuai ketercapaian indikator pembelajaran sesmgash indikator. 5)
merumuskan tujuan pembelajaran. 6) menentukan mater
pembelajaran, menentukan metode yng sesuai demgkiator. 7)
menuyusun langkah-langkah pembelajaran. 8) mencédatu sumber

atau media yang digunakan dalam pembelajaran. rihkédn yang
terakhir adalah penilaian.
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Perencanaan pembelajaran yang akan disusun oleb barus
berpedoman pada Tingkat Satuan Pendidikan (KT8RJ gudah ditetapkan dan
disahkan oleh Badan Nasional Satuan Pendidikan FBNBokok-pokok yang
harus diperhatikan guru dalam merencanakan persippmbelajaran menurut
BNSP (2006:12) yaitu: 1) bagaimana menjabarkanatujyang masih bersifat
umum. 2) bagaimana menetapkan sumber dan pokokgtajentan. 3) bagaimana
menetapkan teknik dan metode proses pembelajanag gkan ditetapkan. 4)
bagaimana menetapkan langkah-langkah pembelajamag gkan ditempuh. 5)
menetapkan penilaian yang akan dikembangkan.

c. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman Literal dengan
Teori Skemata

Pembelajaran membaca pemahaman literal dengainsiemata ini akan
melalui tahap-tahap Indrawati (dalam Ribut 2007:3dapun tahap-tahap
pelaksanaan teori skemata dengan pembelajaran roang®mahaman literal
antara lain:

1. Kegiatan pada tahap prabaca

a. Mengarahkan pengetahuan awahgaigifkan skemata siswa

b. Memberikan pertanyaan untuk maeargkikan skemata siswa
2. Kegiatan pada tahap saat baca

a. Siswa membaca judul teks yang aklaaca

b. Masing-masing siswa membaca liaksan

c. Menghentikan aktifitas siswa demghnemberikan pertanyaan sisipan.

3. Kegiatan pada tahap pasca baca
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a. Memberikan pertanyaan berdasatddesyang dibaca
b. Meringkas isi bacaan

Sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan pembelajarfambaca
pemahaman literal dengan penerapan teori skematéa maelaksanaan
pembelajaran dengan teori skemata adalah sebaghkutbgl) Kegiatan pada
tahap prabaca yaitu mengarahkan pengetahuan awahgaktifkan  dan
memfokuskan perhatian siswa, memberikan pertanya@nk meningkatkan
perhatian siswa, (2) Kegiatan pada tahap saat yeitaa memberitahukan pada
siswa judul teks yang akan dibaca, siswa membdaaliacaan, menghentikan
aktifitas siswa dengan memberikan pertanyaan sisi(® Kegiatan pada tahap
pascabaca yaitu memberikan pertanyaan yang berbaburdengan teks,
meringkas isi bacaan yang dibaca dari teks.

d. Hasil Belajar Membaca Pemahaman Literal dengan Teori Skemata

Menurut Masnur (2008:92) bahwa “hasil belajar ddapa yang dicapai
siswa berkaitan dengan pengetahuan, keterampitansitap setelah mengikuti
proses belajar mengajar”. Ini berarti ada perubaiikap siswa setelah melewati
proses pembelajaran. Perubahan tersebut dapatjudrvmelalui latihan dan
pengalaman yang kontinyu.

Menurut Hamalik (2007:10) “hasil belajar adalalrybahan sikap atau
tindakan yang timbul terhadap sesuatu setelah rpabhdzengetahuan tentang
sesuatu tersebut. Menurut Bloom (dalam Rasyid, 2@)7*hasil belajar adalah
mencakup peringkat dan tipe prestasi belajar, kdaep belajar, dan  hasil

efektif. Keberhasilan belajar manusia dapat dilithari 3 aspek yang memiliki
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yaitu aspek kognitif (cara berfikir), aspek psikator (cara berbuat), dan aspek
afektif (menyangkut perasaan)”

Sesuai dengan pendapat Nana (1991:3) bahwa “hatajab adalah
prestasi yang dicapai siswa setelah mengikuti grpsenbelajaran”. Keberhasilan
siswa dalam belajar akan tampak dari perubahakaimiaku yang timbul setelah
belajar.Dari pendapat para ahli diatas dapat disika hasil belajar dapat dilihat
dari perubahan yang terjadi pada diri individu yangncakup aspek kognitif,
psikomotor dan efektif. Semua perubahan terjadialaelproses belajar. Dari
proses tersebut dipeoleh hasil yaitu dalam bentekgetahuan, sikap dan
keterampilan.Hasil belajar dengan teori skemata pada aspek neambdalah
perubahan yang terjadi pada siswa umumnya mencasgek kognitif
(pengetahuan).

B. KerangkaTeori

Pembelajaran membaca di kelas Il Sekolah Dasamatsuk jenis
pembelajaran membaca lanjutan atau membaca pemahdmaan utamanya
adalah mengupayakan siswa dapat memahami isi bdsai&nsecara literal
maupun non literal. Pembelajaran membaca menuout skemata bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam menganfdiasi yang dibaca
dari teks . Kegiatan pembelajarannya ada 3, ydRrprabaca. (2) saat baca, dan
(3) pascabaca. Adapun langkah-langkah yang dilakukadalam
pembelajaran membaca pemahaman literal dengani gkemata Indrawati
(dalam Ribut 2007: 14) adalah sebagai berikut:

1. Tahap Prabaca
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a. Mengarahkan pengetahuan awal, mengaktilkermata siswa

b. Memberikan pertanyaan untuk membangkitk@msia siswa
2. Tahap Membaca

a. Siswa membaca judul teks yang akan dibaca.

b. Masing-masing siswa membaca teks bacaan

c. Menghentikan aktifitas siswa dengan memberixertanyaan sisipan.
3. Tahap Pasca baca

a. Memberikan pertanyaan berdasarkan teks gibaga

b. Meringkas isi bacaan
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Bagan 1; Langkah-langkah Teori Skemata

Pembelajaran bahasa Indones$
pada aspek membaca
menggunakan teori skema

a

A 4

Langkah — langkah pembelajaran membaca pemahaman
literal dengan teori skemata
A. Prabaca
1. Mengarahkan pengetahuan awal, mengaktifka
skemata siswa
2. Menjawab pertanyaan untuk membangkitkan
skemata siswa
B. Saat baca
1. Siswa membaca judul teks yang akan dibaca
2. Masing-masing siswa membaca teks
3. Menghentikan aktifitas siswa dengan
memberikan pertanyaan sisipan
C. Pasca baca
1. Memberikan pertanyaan berdasarkan teks yang
dibaca
2. Meringkas isi bacaan

—

\ 4

Materi pelajaran membaca
Teks bacaan

l

Hasil pembelajaran membaca
pemahaman literal dengan teori
skemata
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari paparan data dan hasil penelitian serta peadaathpada halaman

terdahulu, maka peneliti dapat menarik kesimpufaity:

1.

Perencanaan pembelajaran dengan materi membEmahaman
dengan teori skemata berdasarkan kurikulum TinglSstuan
Pendidikan 2006 dan disesuaikan dengan langkalkddéing
pembelajaran dengan teori skemata. Kemudian ranogogrencanaan
tersebut dinilai menggunakan Instrumen Penilaianefa Guru |I.
rencana terlebih dahulu disusun dengan teori skematgar

pembelajaran yang dilaksanakan lebih bermakna.

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan teori tkesesuai dengan

perencanaan Yyang telah disusun, dimana langkakdhang
pembelajarannya dilaksanakan dalam tiga kegiaterbpkjaran yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhirdeP&egiatan awal
yang dilakukan adalah pengkondisian kelas, membkkeata siswa,
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelejanyampaikan
tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan inti langkaigkah yang
dilakukan adalah: (1) Prabaca , kegiatan diaralpketa pembentukan
pengetahuan awal, pengaktifan pengetahuan awal,pdarfokusan
perhatian siswa pada saat membaca, (2) Pada saatbate

mengarahkan interaksi perhatian siswa dengan takg ibaca, (3)
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Pasca baca memberikan pengulangan, balikan, dagsamagan
kognitif. Sedangkan pada kegiatan akhir langkalgkah yang
dilakukan adalah menyimpulkan pembelajaran, merkéerevaluasi,
dan menutup pelajaran.

Hasil belajar siswa dengan teori skemata méaingdapat dilihat dari
rata-rata nilai siswa pada siklus | adalah 62. Rdapran belum
dianggap tuntas karena kurang dari Kritria KetustasMinimal
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70, untuk itu pétian dilanjutkan
pada siklus Il. Ternyata pelaksanaan pada siklusnédngalami
peningkatan yakni 85 yang sudah melebihi KKM. Halmerupakan
bukti dari pelaksanaan penelitian yang dilakukanS@i Negeri 28

Batang Anai Kabupaten Padang pariaman telah kerhas

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan giataaka

peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Untuk guru, agar dapat mencoba dan menerapkankopembelajaran

menggunakan teori skemata dalam pembelajaran bdhdsaesia

pada aspek membaca, karena pembelajaran ini dagabamgkitkan

pemahaman siswa yang dipergunakan nantinya dalanbaca.

Untuk peneliti, penggunaan teori skemata iniatlagikembangkan
untuk pembelajaran lainnya, tidak terfokus padalpdajaran bahasa

Indonesia saja.
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3. Untuk pembaca, bagi siapapun yang membaca rulisa dapat

menambah wawasan tentang teori skemata.



